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Abstract

This study aims to determine: (1) the level of parental social support at SMP Negeri 1 Jabung, (2) the
level of student learning saturation during online learning at SMP Negeri 1 Jabung, (3) the
relationship between parental social support and student learning saturation during online learning
at SMP Negeri 1 Jabung. This study uses a quantitative approach with the type of descriptive
correlational research. The population in this study were all eighth grade students of SMP Negeri 1
Jabung. Sampling using proportional stratified ramdom sampling technique with a total sample of
139 people. The data were obtained using the parental social support scale and the learning
saturation scale. The scale has met the validity and reliability tests. The data collected were analyzed
with the help of the IBM SPSS Version 26 program. The results showed that: (1) the level of social
support from parents of students was in the moderate category with a percentage of 66.9 percent,
(2) the level of student learning saturation was in the medium category with the percentage of 82.0
percent, and (3) there is a significant negative relationship between parental social support and
student learning saturation, during online learning at SMP Negeri 1 Jabung, with a significance value
of 0.000 which means that the significant value is less than 0 0.05 (0.000 less than 0.05) and a
correlation value of -0.563.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) tingkat dukungan sosial orang tua di SMP Negeri 1
Jabung, (2) tingkat kejenuhan belajar siswa selama pembelajaran daring di SMP Negeri 1 Jabung, (3)
hubungan antara dukungan sosial orang tua dengan kejenuhan belajar siswa selama pembelajaran
daring di SMP Negeri 1 Jabung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian deskriptif korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII siswa
SMP Negeri 1 Jabung. Pengambilan sampel menggunakan teknik proportional stratified ramdom
sampling dengan jumlah sampel sebanyak 139 orang. Data diperoleh dengan menggunakan skala
dukungan sosial orang tua dan skala kejenuhan belajar. Skala tersebut sudah memenubhi uji validitas
dan uji reabilitas. Data yang terkumpul dianalisis dengan bantuan program IBM SPSS Versi 26. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: (1) tingkat dukungan sosial orang tua siswa berada pada kategori
sedang dengan persentase sebesar 66,9 persen, (2) tingkat kejenuhan belajar siswa berada pada
kategori sedang dengan persentase sebesar 82,0 persen, dan (3) terdapat hubungan negatif yang
signifikan antara dukungan sosial orang tua dengan kejenuhan belajar siswa, selama pembelajaran
daring di SMP Negeri 1 Jabung, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang dapat diartikan bahwa
nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,000 kurang dari 0,05) dan nilai kolerasi sebesar -0,563.

Kata kunci: dukungan sosial orang tua; kejenuhan belajar; pembelajaran daring

1. Pendahuluan .

Pada Bulan Desember Tahun 2019 hingga Bulan Januari 2020 dunia digemparkan oleh
sebuah penyakit yang timbul karena adanya virus yang dikenal dengan nama 2019-nCoV
(Pantow dkk., 2020). Pada Februari 2020 WHO mengumumkan penyakit ini memakai istilah
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COVID-19. Perihal berkembangnya penyebaran virus tersebut dikatakan penting sebab
penyebarannya telah mencakup ke banyak negara di dunia turut terkena dampak dari virus ini
salah satunya negara Indonesia (Yunus, 2020). Salah satu solusi yang digunakan oleh
Pemerintah Negara Indonesia untuk memutus rantai penyebaran COVID-19 adalah
pemberlakuan PSBB (Pembatasan Sistem Berskala Besar). Melalui kebijakan yang di keluarkan
oleh pemerintah Negara Indonesia diatas tentunya mengubah beberapa sistem yang ada di
Indonesia dimana adanya pemberlakuan sistem semua pekerjaan yang sebelumnya berada
diluar harus dilakukan di rumah. Kebijakan ini turut berpengaruh pada aktivitas pendidikan di
Indonesia yaitu dengan pemberlakuan sistem belajar di rumah (learning at home) melalui
sistem pembelajaran daring.

Pembelajaran secara daring adalah sebuah tata cara belajar mengajar yang
pelaksanaannya dilakukan melalui kegiatan tanpa adanya tatap muka secara langsung namun
mempergunakan media yang bisa memberikan bantuan terhadap rangkaian pembelajaran
yang dilaksanakan dari dalam jaringan. Pembelajaran secara daring dilaksanakan dengan
tujuan untuk memfasilitasi pelayanan belajar dan mengajar yang berkualitas dengan
menggunakan jaringan yang memiliki sifat kuat maupun terbuka agar tercapainya peminatan
ruang pembelajaran supaya semakin meluas (Sofyana & Abdul (dalam Handarini, 2020).
Pembelajaran dalam jaringan membutuhkan didukung oleh beragam jenis perangkat online
misalnya gawai, PC serta perangkat lainnya bisa digunakan agar memperoleh akses informasi
(Gikas & Grant (dalam Sadikin, 2020). Berdasarkan pemaparan dari Imania (dalam Rigianti,
2020) pembelajaran dalam jaringan yakni menyampaikan proses belajar dan mengajar secara
umum berbasis digital lewat internet. Pembelajaran jenis ini dikatakan sebagai solusi yang
menjadi media penyaluran bahan ajar dari tenaga pendidik terhadap peserta didik semasa
pandemi dikarenakan metode belajar ini tidak mengharuskan adanya pertemuan secara fisik
dan menggantinya dengan pertemuan visual hal inilah yang mampu mengurangi dan memutus
penyebaran virus.

Akan tetapi dengan adanya sistem pembelajaran daring tidak semua dapat menerima
dan siap dalam proses pelaksanaanya, hal ini didukung oleh pernyataan yang ada diwawancara
awal dengan 2 siswa SMP yang mengutarakan bahwa banyak siswi yang mengalami kejenuhan
pada saat pelaksanaan pembelajaran daring. Dari hasil wawancara awal tersebut, peneliti
menemukan bahwa kejenuhan belajar yang dialami oleh siswa SMP dikarenakan pada saat
proses pelaksanaan pembelajaran daring siswa cenderung mendapatkan materi yang kurang
bervariasi maka dari itu, ini menjadi salah satu yang menjadi alasan siswa mengalami
kejenuhan pada proses pembelajaran. Menurut Corey (dalam Muna, 2016) mendefinisikan
kejenuhan belajar sendiri adalah keterlibatan yang dilakukan secara terus-menerus terhadap
tugas-tugas akademik dalam jangka waktu yang relatif panjang sehingga individu cenderung
mengalami kelelahan fisik, mental, sikap, dan emosi dalam diri individu. Menurut Fabella
(dalam Mailita, 2016) kejenuhan belajar dapat ditunjukkan dengan munculnya rasa malas,
tidak cekatan dan bersikap santai ketika mengerjakan suatu perihal yang awalnya individu
tersebut sudah melakukan dengan bersemangat tinggi namun hal ini mengakibatkan hilangnya
semangat untuk melakukan kegiatan tersebut. Kegiatan tersebut dapat berupa tidak
mengerjakan tugas yang diberikan pada saat pembelajaran daring.

Dari uraian diatas kejenuhan belajar sendiri banyak dialami oleh siswa yang berada di
bangku sekolah salah satunya pada jenjang sekolah menengah pertama, yang berada pada
masa yang beranjak dewasa atau bisa disebut remaja. Remaja adalah masa transisi individu
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dari masa kanak-kanak ke masa dewasa, batas usia remaja sangat beragam sesuai dengan
lingkungan yang ada disekitar individu. Fase remaja merupakan fase yang mana masih
kurangnya kestabilan emosi yang dimilikinya hal inilah yang juga menjadi faktor penting yang
mempengaruhi remaja lebih cepat memiliki kejenuhan ketika belajar. Hal ini sesuai
karaktersitik siswa SMP menurut POP BK (2016) yaitu dimana dalam segi emosional para
siswa yang secara umum masih mempunyai emosional remaja yang dipenuhi oleh kelabilan.
Adanya ketidakstabilan emosi yang dimiliki oleh remaja dapat mempercepat kejenuhan dalam
belajar maka peranan dari guru BK sangatlah berpengaruh besar untuk memberikan bantuan
bagi para siswa yang mengalami adanya kesulitan pada dirinya salah satunya dalam bidang
sosial dan belajar.

Dikarenakan selama pandemi telah terjadi maka pembelajaran yang dilaksanakan
dengan cara dalam jaringan atau daring serta pelaksanaannya pada tiap-tiap rumah maka dari
itu sebagai guru BK membantu siswa menangani berbagai masalah melalui layanan kolaborasi
dengan orang tua. Layanan kolaborasi orang tua sendiri ialah layanan yang dilakukan unuk
bertukar informasi serta berkonsultasi antara orang tua siswa dengan guru BK untuk
membantu mencari solusi dan pemecahan masalah terhadap hal-hal yang mungkin dialami
siswa (Santoso, 2013). Layanan kolaborasi yang dapat dilakukan antara guru BK dan orang tua
pada saat ini yaitu memberikan pengertian kepada orang tua untuk meningkatkan dukungan
sosial. Dukungan sosial orang tua bisa menjadi pengaruh dalam menurunkan kejenuhan
belajar yang dialami oleh siswa. Orang tua yang tidak menunjukkan kepeduliannya kepada
anak lebih berpotensi menimbulkan kejenuhan belajar, begitu juga siswa yang mempunyai
dukungan sosial yang besar maka akan mempunyai kemampuan mengelola stress yang baik
(Salamani (dalam Kurnia, 2017).

Dukungan sosial orang tua bisa menjadi hal yang penting bagi remaja agar mereka tidak
mengalami kejenuhan ketika belajar. Didasari oleh penelitian sebelumnya yang dilaksanakan
dari Vina (2021) dengan judul Pengaruh Konsep Diri dan Dukungan Sosial Terhadap
Kejenuhan Belajar Dalam Jaringan pada Mahasiswa di Masa Pandemi Covid-19 menghasilkan
hubungan secara positif yang signifikan dari konsep diri serta dukungan secara sosial pada
rasa jenuh dalam pembelajaran yang dirasakan mahasiswa pada Kota Lampung. Kemudian
penelitan yang dilakukan oleh Kurniawan (2019) tentang Pengaruh Konsep Diri dan Dukungan
Sosial Terhadap Kejenuhan Belajar Pada Siswa menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif
yang signifikan dari konsep diri pada kejenuhan belajar dan juga dari dukungan sosial pada
kejenuhan belajar, serta terdapat pengaruh negatif yang signifikan dari konsep diri serta
dukungan sosial pada kejenuhan belajar sehingga berdasarkan pernyataan tersebut dapat
disimpulkan bahwa konsep diri dan dukungan sosial berpengaruh terhadap terjadinya
kejenuhan belajar yang dihadapi oleh siswa.

Tujuan penelitian yang ingin dicapai yaitu untuk mengetahui: (1) tingkat dukungan
sosial orang tua di SMP Negeri 1 Jabung, (2) tingkat kejenuhan belajar siswa selama
pembelajaran daring di SMP Negeri 1 Jabung, (3) hubungan antara dukungan sosial orang tua
dengan kejenuhan belajar siswa selama pembelajaran daring di SMP Negeri 1 Jabung.

2. Metode .

Penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif dengan tipe penelitian deskriptif
korelasional. Populasi yang digunakan merupakan seluruh siswa kelas 8 SMP Negeri 1 Jabung.
Dalam menentukan sampel, peneliti menggunaka metode proportional stratified ramdom
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sampling. Teknik ini digunakan apabila populasi memiliki anggota atau unsur yang memiliki
karateristik heterogen atau bervariasi dan berstrata secara proporsional. Dalam satu strata
atau tingkatan, semua populasi dianggap sama sehingga semua populasi memiliki kesempatan
untuk dipilih menjadi anggota sampel dalam penelitian dengan mengambil perwakilan dari
setiap strata atau tingkatan dalam populasi. Maka kelas yang terpilih maupun yang diambil
melalui sistem undian oleh peneliti ialah siswa kelas 8A, 8B, 8D, dan 8E dengan total
keseluruhan sampel 139 orang. Perolehan data dilakukan dengan memakai instrumen skala
dukungan sosial orang tua guna mengukur tingkat dukungan sosial orang tua siswa dan skala
kejenuhan belajar untuk mengukur tingkat kejenuhan belajar siswa. Data yang terkumpul
dilakukan analisis menggunakan dukungan program IBM SPSS Versi 26.

Terdapat prosedur dalam pengumpulan data dilaksanakan lewat tiga tahapan, awal
ialah tahap persiapan, kedua ialah tahap penerapan, serta ketiga ialah tahap akhir. Analisis
data dimulai dengan mengumpulkan data, setelah itu buat memudahkan peneliti dalam
mengamati dan mengevaluasi data yang diperoleh, maka peneliti menyajikan data tersebut
dalam wujud tabulasi. Berikutnya, peneliti menghitung serta menganalisis data guna menguji
hipotesis yang sudah peneliti ajukan. Dalam penelitian ini menggunakan dua tipe analisis data,
ialah analisis deskriptif dan analisis korelasional. Dalam pengukuran data dukungan sosial
orang tua dan kejenuhan belajar, akan ditetapkan menggunakan rata-rata (mean) dan standar
deviasi (Azwar, 2012). Hasil perhitungan tersebut digunakan sebagai acuan dalam memilih
kategorisasi untuk setiap variabel yang memakai syarat dalam Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Penentuan Kategorisasi

No. Kategori Skor Rentang Skor
1. Tinggi (M+1SD) <X
2. Sedang (M-1SD) <X < (M + 1SD)
3. Rendah (M-1SD) <X

Kemudian analisis korelasional dilakukan menggunakan Product Moment Correlation
karena bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel, yaitu variabel dukungan
sosial orang tua dengan variabel kejenuhan belajar. Sementara itu, untuk mengetahui kekuatan
hubungan antara dua variabel dapat dilihat melalui hasil nilai Pearson Correlation (r).

3. Hasil dan Pembahasan .

3.1. Hasil

3.1.1. Hasil Analisis Deskriptif

Penyajian pada deskriptif data yaitu hasil dari perhitungan berdasarkan teknik analisis
deskriptif. Pada dasarnya, tujuan dari analisis deskriptif yaitu untuk memudahkan orang lain
dalam memahami data penelitian. Dari hasil analisis, peneliti mendapatkan nilai rata-rata
(mean), standar deviasi, nilai minimum dan maksimum dari setiap variabel yang dapat dilihat
pada Tabel 2 berikut.

413



Jurnal Pembelajaran, Bimbingan, dan Pengelolaan Pendidikan, 2(5), 2022, 410-421

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif

No. Variabel Mean St. Deviasi Nilai Min Nilai Max
1. Dukungan Sosial Orang Tua 124,99 17,378 67 170
2. Kejenuhan Belajar 106,12 15,593 56 143

3.1.1.1. Dukungan Sosial Orang Tua Siswa SMP Negeri 1 Jabung

Dapat dilihat dari Tabel 2 bahwa dukungan sosial orang tua menunjukkan nilai mean
sebesar 124,99, standar deviasi sebesar 17,378, nilai minimum sebesar 67, dan nilai
maxsimum sebesar 170, sehingga diperoleh hasil batas skor untuk kategori dukungan sosial
orang tua rendah berada pada rentang skor <88, batas skor untuk kategori dukungan sosial
orang tua sedang berada pada rentang skor 88 - 132, dan batas skor untuk kategori dukungan
sosial orang tua dengan kategori tinggi berada pada rentang skor >132. Dari perhitungan
tersebut dihasilkan distribusi frekuensi untuk mengetahui kategori skor dukungan sosial
orang tua pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Dukungan Sosial Orang Tua

Kategori Skor Rentang Skor Jumlah Responden Persentase
Rendah X< 88 2 1,4%
Sedang 88 <X <132 93 66,9%
Tinggi 132 <X 44 31,7%
Total 139 100%

Dapat dilihat dari Tabel 3 bahwa terdapat tiga kategori skor guna melihat tingkat
dukungan sosial orang tua yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Responden dengan perolehan skor
yang tergolong dalam kategori rendah yaitu sebanyak 2 siswa dengan presentase 1,4%, kedua
responden yang perolehan skor yang tergolong dalam kategori sedang yaitu sebanyak 93 siswa
dengan persentase 66,9%, dan terakhir untuk responden dengan perolehan skor yang
tergolong dalam Kkategori tinggi yaitu sebanyak 44 siswa dengan persentase 31,7%.
Berdasarkan hasil kategori pada Tabel 3 dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial orang tua
siswa di SMP Negeri 1 Jabung tergolong dalam kategori sedang dengan persentase sebesar
66,9%.

3.1.1.2. Kejenuhan Belajar Siswa Selama Pembelajaran Daring di SMP Negeri 1

Jabung

Berdasarkan Tabel 2 bahwa variabel kejenuhan selama pembelajaran daring
menunjukkan nilai mean sebesar 106,12, st.deviasi sebesar 15,593, nilai minimum sebesar 56,
dan nilai maximum sebesar 143, sehingga diperoleh batas skor untuk kategori kejenuhan
belajar rendah berada pada rentang skor <86, batas skor untuk kategori kejenuhan sedang
berada pada rentang skor 86 - 129, dan batas skor unuk kategori kejenuhan belajar tinggi
berada pada rentang skor >129. Perhitungan tersebut menghasilkan perolehan distribusi
frekuensi dengan rincian pada Tabel 4 seperti dibawah ini.
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kejenuhan Belajar Siswa

Kategori Skor Rentang Skor Jumlah Responden Persentase
Rendah X <86 17 12,2%
Sedang 86<X<129 114 82,0%
Tinggi 129 <X 8 5,8%

Total 139 100%

Dapat dilihat pada Tabel 4 bahwa terdapat tiga kategori skor untuk mengetahui tingkat
kejenuhan belajar siswa yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Responden yang mendapat skor
dengan kategori rendah dalam variabel kejenuhan belajar yaitu sebanyak 17 siswa dengan
presentase 12,2%, kedua responden yang mendapat skor dengan kategori sedang dalam
variabel kejenuhan belajar yaitu sebanyak 114 siswa dengan persentase 82,0%, dan terakhir
untuk responden yang mendapat skor dengan kategori tinggi dalam variabel kejenuhan belajar
yaitu sebanyak 8 siswa dengan persentase 5,8%. Berdasarkan hasil kategori pada Tabel 4 hal
ini menunjukkan bahwa kejenuhan belajar siswa selama pembelajaran daring di SMP Negeri 1
Jabung tergolong dalam kategori sedang dengan persentase sebesar 82,0%.

3.2. Hasil Analisis Korelasional

Uji kolerasi penelitian ini yakni melalui bantuan Product Moment Correlation dengan
bantuan program IBM SPSS Versi 26. Hasil uji kolerasi dari variabel dukungan sosial orang tua
dengan variabel kejenuhan belajar dapat dilihat pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Hasil Uji Korelasi

Dukungan Sosial Orang Kejenuhan
Tua Belajar
Dukungan Sosial Orang Pearson 1 -,563"
Tua Correlation
Sig. (2-tailed) ,000
N 139 139
Kejenuhan Belajar Pearson -,563™ 1
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000
N 139 139

Dapat dilihat pada Tabel 5 bahwa nilai signifikansi hasil uji kolerasi adalah 0,000 yang
dapat diartikan bahwa nilai signifikansi tidak lebih dari 0,05 sehingga kesimpulannya yaitu ada
hubungan yang signifikan antara dukungan sosial orang tua dengan kejenuhan belajar siswa
selama pembelajaran daring di SMP Negeri 1 Jabung.

3.3. Pembahasan
3.3.1. Tingkat Dukungan Sosial Orang Tua Siswa SMP Negeri 1 Jabung
Hasil analisis deskriptif dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan jika

siswa SMP Negeri 1 Jabung cenderung mempunyai dukungan sosial orang tua yang terbilang
dalam kategori sedang. Dorongan sosial orang tua jadi aspek yang berfungsi berarti untuk
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menolong siswa dalam menggapai kesuksesan dalam belajar. Bagi Azwar (dalam Mauliddya,
2019) menyatakan jika terdapat dua faktor penanda yang jadi pemicu keberhasilan dalam
belajar ialah aspek internal ialah pengaruh dari dalam individu seperti raga, atensi, karakter,
bakat, serta intelegensi, berikut yang kedua ialah terdapat aspek eksternal yang berasal dari
luar individu serupa keadaan daerabh, fasilitas yang menunjang dalam belajar, modul pelajaran,
support sosial serta budaya.

Suciani (2014) mengungkapkan jika dukungan sosial ialah ikatan yang terjalin antar
individu dalam konteks saling menolong dengan memperhatikan aspek informasi, dukungan
emosi yang diperoleh dengan melakukan interaksi bersama sahabat atau lingkungannya,
sehingga individu tersebut merasa terbantu dalam menanggulangi permasalahan yang
dihadapinya. Sejalan dengan hal tersebut, menurut Agustin (2009) menyatakan jika
ketidakpedulian orang tua, minimnya penghargaan terhadap pencapaian siswa, turut
berfungsi terhadap timbulnya kejenuhan belajar. Tidak hanya itu pula tingginya dukungan dari
orang tua bisa mempengaruhi pada rendahnya kejenuhan yang dirasakan siswa, begitu pula
sebaliknya. Adanya dukungan dari keluarga siswa akan lebih maju dalam mencapai tujuannya
sebab dukungan sosial orang tua turut andil dalam menambah motivasi serta mengurangi
kejenuhan yang dialami oleh siswa.

Maslihah (2011) berpendapat jika dalam memberikan dukungan sosial, individu
memiliki aspek pendorong dalam dirinya yakni mempunyai rasa simpati, norma dan nilai
sosial, serta interaksi sosial atau hubungan timbal balik yang ini bisa menolong individu lebih
yakin jika orang disekitanya data menolong dirinya (dalam Maslihah, 2011). Faktor-faktor
tersebut pula yang menjadi faktor pendorong orang tua memberikan dukungan kepada anak.
Dukungan sosial sendiri dapat diberikan dengan dukungan informasi, dukungan emosial, dan
dukungan instrumental. Menurut Sarafino (2010) menyatakan bahwa terdapat beberapa
bentuk dukungan sosial yaitu: (1) emotional support (dukungan emosioanal ialah suatu yang
diberikan oleh orang tua supaya dapat menenangkan anaknya pada situasi menekan. (2)
tangible assistance (bantuan nyata) yaitu duungaan yang diberikan dalam bentuk materil
seperti benda maupun uang, (3) informational support (dukungan melalui informasi) yaitu
dukungan yang diberikan orang tua melalui pemberian pengetahuan yang belum didapatkan
anak (4) companionship support (dukungan persahabatan) ialah sesuatu yang diberikan oleh
orang tua sehingga anak mempunyai perasaan menjadi bagian dari anggota keluarga.

Bersumber hasil analisis deskriptif dapat diketahui bahwa dukungan sosial orang tua
siswa SMP Negeri 1 Jabung tergolong dalam kategori sedang, sehingga pemberian dukungan
sosial orang tua sangat perlu dipertahankan apalagi ditengah pembelajaran daring yang
berpeluang menimbulkan siswa mengalami kejenuhan belajar. Maka dari itu, Guru BK
berperan penting dalam melakukan komunikasi dengan orang tua melalui layanan kolaborasi
yang dilakukan Guru BK dan orang tua.

3.3.2. Tingkat Kejenuhan Belajar Siswa Selama Pembelajaran Daring di SMP

Negeri 1 Jabung

Hasil analisis deskriptif dari penelitian menunjukkan jika responden merasakan
kejenuhan belajar selama pembelajaran daring. Menurut Wahyuni (2018) kejenuhan belajar
merupakan kondisi mental yang dialami oleh siswa dalam bentuk merasakan tingkat bosan
pada level tinggi untuk melakukan tugas rutin yang lama dilakukan oleh siswa. kejenuhan
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sendiri bisa diartikan sebagai situasi yang dialami sisa ketika merasa bosan da lelah yang berat
sehingga berdampak dengan munculnya rasa tidak semangat, lesu, rasa tidak ingin melakukan
sesuatu aktivitas belajar (dalam Fatmawati, 2018). Dengan muculnya kejenuhan belajar maka
akan diikuti dengan beberapa kebiasaan yang cenderung negatif diantaranya adalah
ketidaksesuaian pencapaian akademik, seperti kebiasaan buruk ketika belajar, semangat
belajar yang menurun, rasa percaya diri terhadap kemampuan diri menurun.

Sutarjo (dalam Kurniawan, 2020) berpendapat terjadinya kejenuhan belajar merupakan
permasalahan yang dialami oleh siswa dengan gejala yang muncul yaitu penurunan motivasi
dalam belajar yang dimiliki siswa, munculnya rasa malas yang sangat berat dan prestasi siswa
yang menurun dari sebelumnya. Kejenuhan belajar muncul tidak lepas dari indikator-indikator
yang mempengaruhinya. Menurut Desmita (dalam Agustina, 2019) terdapat beberapa
indikator dari kejenuhan belajar yaitu psikal demands (tuntutan fisik), task demands (tuntutan
tugas), role demands (tuntutan peran), dan interpersonal demands (tuntutan interpersonal).
Siswa yang mengalami kejenuhan belajar akan merasa lelah karena tuntutan belajar
(exhaustion) yaitu reaksi yang muncul ketika strees muncul akibat dari tuntutan pekerjaan.
ketika siswa merasa lelah maka akan muncul gejala sakit mapun merasa sedih dan tidak
bersemangat, merasa acuh dan tidak peduli dengan tugas-tugas sekolah yang diberikan
(cynicism) yaitu upaya perlindungan diri dari kekecewaan, dan merasa kurang percaya diri
atau kurang kompeten (reduced efficacy) yaitu siswa mengalami penurunan prestasi sebagai
siswa (Schaufeli, dkk., 2002).

Menurut Cordes (dalam Arlinkansi & Akmal, 2017) menyatakan bahwa kejenuhan
belajar yang dialami oleh siswa berhubungan dengan menurunnya hubungan interpersonal,
dan meningkatnya perilaku negatif siswa. Siswa dengan kejenuhan belajar yang tinggi akan
merasa malas sehingga memunculkan perilaku seperti membolos, malas mengerjakan tugas
yang diberikan, dan menurunnya nilai akademik yang diperoleh siswa. Salah satu penyebab
munculnya kejenuhan belajar pada siswa ialah tidak adanya dukungan sosial yang diberikan
kepada siswa, kejenuhan muncul akibat tidak adanya hubungan yang positif antara siswa
dengan lingkungan yang ada disekitarnya (dalam Kurnia, 2021). Ketidakpedulian teman, guru,
dan orang tua merupakan faktor penting dalam menimbulkan kejenuhan belajar.

Maka dilihat dari Hasil analisis deskriptif dapat disimpulkan kejenuhan belajar saat
proses belajar daring yang dialami oleh siswa SMP Negeri 1 Jabung tergolong dalam kategori
sedang. Hal ini merupakan signal penting bagi guru BK untuk melakukan upaya-upaya
pencegahan agar siswa SMP Negeri 1 Jabung untuk mengurangi tingkat kejenuhan yang
dialami oleh siswa pada proses pembelajaran daring yaitu dengan cara memberikan layanan-
layanan BK yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

3.3.3. Hubungan antara Dukungan Sosial Orang Tua dengan Kejenuhan Belajar

Selama Pembelajaran Daring di SMP Negeri 1 Jabung

Bersumber pada hasil uji kolerasi memakai Product Moment Correlation menampilkan
jika nilai signifikan hasil uji kolerasi adalah 0,000 yang artinya jika nilai signifikansi tidak lebih
dari 0,05 sehingga kesimpulannya ada hubungan yang negatif antara dukungan sosial orang
tua dengan kejenuhan belajar selama pembelajaran daring di SMP Negeri 1 Jabung. Sehingga
dapat dipaparkan jika dukungan sosial orang tua yang tinggi maka kejenuhan belajar menjadi
rendah. Begitu pula sebaliknya, rendahya dukungan sosial orang tua maka kejenuhan belajar
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menjadi tinggi. Dengan demikian bisa diartikan bahwa hipotesis diterima, yakni ada hubungan
yang signifikan antara dukungan sosial orang tua dengan kejenuhan belajar selama
pembelajaran daring di SMP Negeri 1 Jabung.

Dukungan sosial orang tua juga berperan penting dalam mencapai keberhasilan
kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa. Siswa dengan dukungan sosial orang tua yang
tinggi akan lebih mudah dalam mengatasi masalah yang ia hadapi baik dalam belajar. Hal ini
didukung oleh pendapat dari Siska (2018) yang mengungkapkan bahwa fungsi dukungan
sosial yang diberikan orang tua bisa menjadi salah satu faktor yang membantu siswa dalam
mengatasi masalah dalam belajar. Terdapat empat aspek dalam dukungan sosial orang tua
yaitu dukungan informasi, dukungan emosional, dukungan penilaian, dan dukungan
instrumental. Seperti hasil penelitian dari Zulkarnain (2021) yang menunjukkan bahwa
adanya hubungan negatif yang signifikan antara dukungan sosial orang tua dengan kejenuhan
belajar siswa. Penelitian lain yang membahas tentang dukungan sosial orang tua dengan
kejenuhan belajar adalah Levitt, Webber dan Grucci (dalam Natilawati, 2013) dengan hasil
bahwa dukungan sosial orang tua menjadi dukungan pertama bagi siswa karena orang tua
adalah orang dengan hubungan paling dekat dengan siswa sehingga memiliki andil yang besar
dalam memberikan bantuan kepada siswa.

Dukungan sosial orang tua adalah salah satu hal yang dibutuhkan dalam menentukan
keberhasilan siswa. Maka dari itu, siswa yang memiliki tingkat kejenuhan yang tinggi sangat
memerlukan perhatian khusus dari guru BK untuk segera diberikan layanan sebagai upaya
penanganan masalah yang dihadapi siswa agar ia tidak merasa tertekan dan dapat mencapai
tujuan belajar dengan baik. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa dukungan
sosial orang tua memiliki pengaruh untuk kejenuhan belajar yang dialami oleh siswa.

3.3.4. Implikasi Temuan Penelitian dalam Layanan Bimbingan dan Konseling di

Sekolah

Tujuan penelitian hubungan antara dukungan sosial orang tua dengan kejenuhan belajar
selama pembelajaran daring adalah sebagai upaya untuk membantu guru BK dalam mengukur
dan mengetahui tingkat dukungan sosial orang tua siswa dan kejenuhan belajar siswa selama
pembelajaran daring. Dari hasil penelitian ini bisa dikembangkan lagi layanan-layanan yang
dapat meningkatkan dukungan sosial orang tua dan menurunkan kejenuhan belajar yang
dialami oleh siswa khususnya selama proses pembelajaran daring melalui program BK di
sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang negatif yang signifikan
antara dukungan sosial orang tua dengan kejenuhan belajar siswa selama pembelajaran daring
di SMP Negeri 1 Jabung. Dalam hal ini, guru BK berperan penting dalam menolong siswa untuk
mengatasi masalah-masalah yang dihadapi khususnya selama pembelajaran daring. Menurut
Ridwan (dalam Mailita, 2016) mengemukakan bahwa guru BK berperan penting dalam
mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi siswa di lingkungan sekolah, salah satunya
yaitu menghadapi permasalahan kejenuhan belajar siswa selama pembelajaran daring.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat dukungan sosial orang tua
siswa di SMP Negeri 1 Jabung tergolong dalam kategori sedang. Menindaklanjuti hal tersebut,
maka guru BK diharapkan mampu merancang layanan BK untuk meningkatkan dukungan
sosial orang tua siswa melalui layanan kolaborasi antara orang tua dengan guru BK yang
bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada orang tua bahwa selama pembelajaran
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daring, siswa lebih banyak menghabiskan waktu mereka di rumah dibandingkan di sekolah.
Maka dari itu, dukungan sosial dari orang tua merupakan faktor penting yang dapat membantu
siswa mencapai keberhasilan dalam belajar selama pembelajaran daring. Sejalan dengan
pernyataan tersebut, Azwar (dalam Mauliddya, 2019) menyatakan bahwa adanya dukungan
sosial dari orang tua akan memberikan dampak positif yang dapat membantu siswa dalam
menurunkan kejenuhan belajar yang dialami siswa selama pembelajaran daring.

Selanjutnya, temuan penelitian menunjukkan bahwa tingkat kejenuhan belajar siswa
selama pembelajaran daring di SMP Negeri 1 Jabung tergolong dalam kategori sedang.
Menindak-lanjuti hal tersebut, guru BK diharapkan mampu merancang layanan BK untuk
membantu siswa dalam mengurangi tingkat kejenuhan belajar selama pembelajaran daring
melalui bimbingan pencegahan (preventive) guna mencegah siswa dari masalah yang dapat
menimbulkan hambatan dalam proses belajarnya. Layanan BK yang dapat membantu untuk
mengurangi kejenuhan belajar dapat melalui layanan informasi terkait bagaimana cara untuk
mengurangi tingkat kejenuhan dan mendeteksi secara dini tentang gejala-gejala apa saja yang
dirasakan oleh siswa ketika mengalami kejenuhan dan layanan ini dapat diberikan baik secara
bimbingan klasikal maupun bimbingan kelompok.

Layanan BK dapat dikemas dan diberikan secara menarik, seperti layanan BK dapat
diberikan melalui games atau kuis interaktif sehingga layanan BK pun juga tidak cenderung
monoton. Komponen layanan responsif dapat diberikan melalui layanan konseling baik secara
individu maupun kelompok untuk membantu menangani permasalahan tingginya kejenuhan
belajar yang dialami oleh siswa. Komponen layanan kolaborasi juga dapat diberikan untuk
membantu dan membina hubungan dengan orang tua dengan tujuan untuk memberikan
pemahaman kepada orang tua tentang pentingnya dukungan sosial orang tua selama
pembelajaran daring untuk menunjang keberhasilan belajar yang diperoleh siswa. Layanan
difokuskan pada bidang pribadi dan bidang belajar untuk meningkatkan dukungan sosial
orang tua dan menurunkan kejenuhan belajar siswa khususnya selama pembelajaran daring.

4. Simpulan .

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial orang tua
dengan kejenuhan belajar siswa selama pembelajaran daring. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat membantu guru BK mengembangkan layanan-layanan yang dapat meningkatkan
dukungan sosial orang tua dan menurunkan kejenuhan belajar yang dialami oleh siswa
khususnya selama proses pembelajaran daring melalui program BK di sekolah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang negatif yang signifikan
antara dukungan sosial orang tua dengan kejenuhan belajar siswa selama pembelajaran daring
di SMP Negeri 1 Jabung. Dalam hal ini, guru BK berperan penting dalam menolong siswa untuk
mengatasi masalah-masalah yang dihadapi khususnya selama pembelajaran daring. Maka dari
itu, dari hasil penelitian ini dapat digunakan untuk bahan rujukan bagi guru BK dalam
menyusun program BK dan merancang strategi layanan BK. Pemberian layanan tersebut dapat
dilakukan melalui tiga komponen layanan BK, yaitu layanan dasar, layanan responsif, dan
perencanaan individual.
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